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Abstract
 

_______________________________________________________________ 

The Community Service Programme is a form of implementation of community 

service activities in the context of the Tri Dharma of Higher Education which 

includes Education and Teaching, Research and Development, and Community 

Service. The Community Service Programme prioritises concrete practices in 

the community so that it is expected to provide more benefits to the surrounding 

community. Stunting is a problem that needs to be fixed and prevented by all 

communities. Therefore, the Community Service Programme activities carried 

out by students of the Universitas Pendidikan Indonesia Tasikmalaya Campus 

carry the thematic Community Service Programme by the theme of 

SIPENTING (Mahasiswa Peduli Stunting) or Students Care for Stunting with 4 

activity programs in the form of Posyandu assistance, clean and healthy living 

habits, stunting socialisation, and counselling on making healthy and nutritious 

food for children. This programme is an integrated thematic activity that 

supports each other with the aim of alleviating stunting. The results show that 

the community can accept it well and information about stunting prevention can 

be provided well. This integrated program can be used as an example and 

foundation for the continuation of similar programs and developed on a larger 

scale. The implication of this programme is to guide students and the general 

public in developing programmes to alleviate social problems, especially 

stunting.  
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Abstrak
 

_______________________________________________________________ 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk implementasi kegiatan 

pengabdian pada masyarakat dalam rangka perwujudan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yang meliputi Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian dan 

Pengembangan, dan Pengabdian Kepada Masyarakat. Program kegiatan KKN 

mengutamakan praktek konkret di masyarakat, sehingga diharapkan dapat 

memberikan manfaat lebih untuk masyarakat sekitar. Stunting merupakan 

maslaah yang perlu diperbaiki dan dicegah oleh semua masyarakat. Maka, 

kegiatan KKN yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Pendidikan 

Indonesia Kampus Tasikmalaya mengusung tema KKN tematik SIPENTING 

(Mahasiswa Peduli Stunting) dengan 4 program kegiatan berupa pendampingan 

Posyandu, pembiasaan hidup bersih dan sehat, sosialisasi stunting, serta 

penyuluhan pembuatan makanan yang sehat dan bergizi untuk anak. Program 

ini merupakan kegiatan tematik terpadu yang saling mendukung satu sama 

kesatuan tujuan mengentaskan daerah dari stunting. Hasilnya menunjukkan, 

masyarakat dapat menerima dengan baik dan informasi mengenai pencegahan 

stunting dapat diberikan dengan baik. Program terpadu ini dapat dijadikan 

contoh dan landasan kelanjutan program sejenis serta dikembangkan menjadi 

skala yang lebih besar. Implikasi program ini menjadi panduan mahasiswa dan 

juga masyarakat umum dalam menyusun program pengentasan masalah sosial 

terutama stunting.  
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PENDAHULUAN 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk implementasi kegiatan pengabdian 

pada masyarakat dalam rangka perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi 

Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian dan Pengembangan, dan Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Program kegiatan KKN mengutamakan praktek konkret di masyarakat, sehingga diharapkan 

dapat memberikan manfaat lebih untuk masyarakat sekitar (Poernomo, 2020). Dengan adanya 

kegiatan KKN, mahasiswa diajak untuk meneliti serta merumuskan masalah yang kompleks, 

menelaah potensi-potensi, dan juga kekurangan yang ada di masyarakat yang kelak dapat 

memecahkan masalah yang ada di masyarakat (Al Hakim, 2020). Bentuk kegiatan yang dilakukan 

tentunya harus selaras dengan kebutuhan di masyarakat sehingga nilai dan manfaat yang akan 

diberikan lebih mudah dijangkau dan diterima dengan baik.  

 Stunting adalah kondisi tinggi badan seseorang lebih pendek dibanding tinggi badan 

orang lain pada umunya (yang seusia). Stunted (short stature) atau tinggi/panjang badan terhadap 

umur yang rendah digunakan sebagai indikator malnutrisi kronik yang menggambarkan riwayat 

kurang gizi balita dalam jangka waktu lama (Sudargo et al., 2010). Menurut Dekkar et al. (2010) 

stunting pada balita (bayi di bawah umur lima tahun) atau rendahnya tinggi atau panjang badan 

menurut umur merupakan indikator kronis malnutrisi (Dekkar et al., 2010). Anak sekolah rentan 

terhadap gizi buruk karena status sosial yang rendah, pola makan yang buruk, kesehatan yang 

buruk, dan perawatan yang tidak tepat. Hampir 690 juta orang kekurangan gizi secara global pada 

tahun 2019, dengan 144 juta anak terhambat dan 47 juta kurus. Pada tahun 2018, 5,3 juta anak 

meninggal sebelum mencapai usia lima tahun, banyak di antaranya karena kekurangan gizi 

(Rahayu et al., 2018).  
 Stunting terjadi akibat kegagalan pada saat proses tumbuh kembang seorang anak karena 

faktor pola asuh an asupan gizi yang tidak optimal. Stunting juga sering berkaitan erat dengan 

kondisi sosial ekonomi, riwayat suatu penyakit, dan asupan gizi yang kurang secara kuantitas dan 

kualitas (WHO, 2014). Maka, dalam kegiatan KKN yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas 

Pendidikan Indonesia Kampus Tasikmalaya mengusung tema KKN tematik SIPENTING 

(Mahasiswa Peduli Stunting), dengan hadirnya mahasiswa di lingkungan masyarakat diharapkan 

dapat menyebarluaskan pentingnya gizi bagi anak agar masyarakat dapat bisa mencegah stunting 

pada anak. Program KKN Tematik Peduli Stunting memiliki potensi untuk memberikan 

kontribusi signifikan dalam upaya penanggulangan stunting. Mahasiswa yang terlibat dalam 

program ini dapat melakukan berbagai kegiatan edukatif dan intervensi komunitas yang bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang gizi seimbang dan perawatan anak.  

METODOLOGI 

Kegiatan KKN dilakukan dengan cara pendampingan, penyuluhan, dan sosialisasi secara 

langsung di masyarakat Dusun Cigantang, Kecamatan Mangkubumi, Kota Tasikmalaya terhitung 

dari tanggal 2 Agustus -14 Agustus 2023 yang diikuti oleh 15 orang mahasiswa Universitas 

Pendidikan Indonesia Kampus Tasikmalaya. Adapun pelaksanaan berdasarkan 4 prokram kerja 

utama yang sudah ditetapkan sebelumnya yaitu Pendampingan Posyandu, Sosialisasi Stunting, 

Pembiasaan Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan Penyuluhan Pembuatan Makanan Bergizi Baik 

untuk Anak (Perkedel Tahu). 



Agnestasia Ramadhani Putri & Dila Triyasmin Fauziah. Program SIPENTING (Mahasiswa Peduli Stunting): 

Pengabdian Masyarakat Tematik. Jurnal Pengabdian Masyarakat PGSD, 4(1), (2024): 1-7 

4 

 

 

 Gambar 1. Rancangan Program Tematik Pengabdian Masyarakat SIPENTING 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Pendampingan Posyandu 

Kegiatan dilakukan di Posyandu Teratai dengan kegiatan berupa pendampingan, dan 

pencatatan tumbuh kembang balita (bayi di bawah umur 5 tahun)  dan batita (bayi di bawah umur 

tiga tahun) di Dusun Cigantang. Pencatatan berupa berat badan, tinggi badan, dan diadakan juga 

pemberian vitamin bagi anak. Targetnya yaitu balita dan batita yang sudah terdata. Hasil dari 

pendataan di Dusun Cigantang ini, baik balita maupun batita seluruhnya masih memenuhi kriteria 

Tidak Stunting berdasarkan standar pengukuran Z-Score. 

 

Gambar 2. Pendampingan Petugas Posyandu Cigantang 

Program Sosialisasi Stunting 

 Sosialisasi dilakukan di Posyandu Teratai dengan menghadirkan pemateri Agnestasia 

Ramadhani Putri, Srie Mulyati dan Tubagus Irma. Tujuan sosialisasi menunjukan bahwa urgensi 

dan kesadaran masyarakat akan kasus stunting. Sosialisasi stunting ini dihadiri oleh orang tua dan 

masyarakat umum dengan tema Peduli Stunting pada Anak. Kegiatan ini menyasar ibu dan calon 
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ibu atau wanita di lingkungan desa Cigantang. Pada kegiatan selama 2 jam ini juga, masyarakat 

diberikan sesi tanya jawab mengenai stunting. Hasilnya, masyarakat mengetahui kondisi stunting 

anak, kebutuhan gizi anak serta pencegahan pertama yang dilakukan sejak ibu hamil. 

 

Gambar 3. Sosialisasi Peduli Stunting Anak Posyandu Teratai  

Program Pembiasaan Hidup bersih dan Sehat 

Program pembiasaan hidup bersih dan sehat (PHBS) dilakukan di SDN 2 Cigantang dengan 

kegiatan berupa penyuluhan cuci tangan, dan operasi semut. Kemudian anak juga diajarkan 

nyanyian cuci tangan. Anak dibekali pengetahuan baru mengenai cara mencuci tangan yang baik, 

penggunaan air mengalir untuk mencuci tangan, serta menjaga kebersihan lingkungan. 

 

Gambar 4. Sosialisasi PHBS Anak Sekolah  

Program Penyuluhan Pembuatan Makanan Bergizi Baik untuk Anak 

Penyuluhan pembuatan makanan bergizi baik untuk anak ini dilakukan dengan sasaran 

masyarakat umum. Aktifitas ini dilakukan dengan mendemonstrasikan makanan sehat berupa 

perkedel tahu kemudian dilanjut dengan pembuatan secara langsung oleh masyarakat yang 

hasilnya diberikan ke anak-anak dengan harapan anak dapat menyukai, dan tertarik dengan olahan 

baru yang diperkenalkan berupa perkedel tahu. Tahu dipilih karena merupakan sumber protein 

yang murah dan dapat dijangkau masyarakat desa dengan nilai gizi yang dibutuhkan. 

Pembahasan 

Program SIPENTING telah dilakukan terhadap warga desa Cigantang. Program yang 

menyasar orang tua dan anak sangat dominan dan relevan dilakukan (Hidaytillah et al., 2023). 
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Hal ini membantu tugas pemerintah dalam menangani dan mengedukasi masyarakat tentang 

stunting. Dengan melakukan upaya pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan stunting di desa 

Cigantang, diharapkan dapat mengurangi prevalensi stunting di daerah tersebut. Sosialisasi 

merupakan medium yang paling utama dan dianggap efektif dalam mengedukasi masyarakat 

umum tentang bahaya stunting ini (Rahmarianti & Parwito, 2023). Hal ini berdampak positif pada 

pertumbuhan dan perkembangan anak-anak di desa Cigantang, serta meningkatkan kualitas hidup 

dan masa depan mereka. Pencegahan yang tematik ini diharapkan memiliki dampak yang saling 

menguatkan baik yang menyasar anak, ibu calon ibu serta masyarakat umum (Sahira & Assariah, 

2023). Melalui program temati stunting diharapkan dampaknya dapat menyeluruh. Pengabdian 

masyarakat ini dilakukan sebagai realisasi dari program kuliah kerja nyata (KKN) tematik 

mahasiswa untuk pencegahan dan penanggulangan dampak pandemi dna permasalahan global 

(Sari & Puspita, 2021). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari kegiatan pengabdian tematik SIPENTING ini masyarakat teredukasi dan 

menerima manfaat sehingga bertambah kepekaan terhadap urgensi mencegah stunting. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat berupa KKN Tematik Sipenting telah dilakukan, dan dapat 

diterima dengan baik oleh masyarakat. Berdasarkan program kerja yang telah ditentukan, 

keseluruhannya dapat dilaksanakan dengan baik, dan secara signifikan membantu masyarakat. 

Penyuluhan dan pendampingan masyarakat mengenai peduli stunting harus tetap dijalankan 

karena anak yang sehat akan memiliki masa depan yang cerah. 
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